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Abstrak

Kurangnya keterampilan membatik yang dimiliki Pokdarwis Maulana Yusuf
dan masyarakat Sukadiri merupakan suatu permasalahan untuk menciptakan
kain batik berkhas Sukadiri. Salah satu langkah yang bisa diambil adalah
dengan memberikan pelatihan membatik pada masyarakat setempat untuk
menciptakan kain batik yang memiliki moftif khas yang mencerminkan
Kesultanan Banten Lama. Tujuan dari kegiatan ini adalah fokus pada
keterampilan membatik warga sukadiri juga pengenalan warisan budaya.
Target kegiatan ini adalah kain batik berbasis Heritage Kesultanan Banten
sebagai suvenir untuk wisatawan. Heritage dapat menjadi  sebuah
pendekatan konservasi yang menjadi penghubung antara orisinalitas masa
lalu dan kelestarian di masa depan. Hasil yang didapat adalah bersama
dengan Pokdarwis, masyarakat Sukadiri, dan anggota fim pengabdian
dibantu dengan mahasiswa melakukan pelatihan membatik dengan motif
Heritage Kesultanan Banten. Hasil dari kegiatan ini fidak hanya memberikan
manfaat ekonomi melalui pengembangan produk suvenir berbasis warisan
budaya, tetapi juga menguatkan identitas lokal dan meningkatkan daya tarik
wisata di kawasan tersebut.
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Abstract

Pokdarwis Maulana Yusuf currently only sells snacks and drinks that do not have
distinctive characteristics that reflect the Sultanate of Banten as a historical
and religious tourist destination. In addition, the lack of product innovation
produced by pokdarwis is in accordance with current developments, where
the products sold have characteristics of Old Banten. One of the steps that
can be taken is to offer batik cloth that has a distinctive motfif that reflects the
Old Sultanate of Banten. The purpose of this activity is to focus on product
innovation of Maulana Yusuf's pokdarwis as well as the introduction of cultural
Heritage. The target of this activity is batik cloth based on the Heritage of the
Sultanate of Banten as a souvenir for tourists. Pokdarwis Maulana Yusuf is one
of the driving communities of fourist villages in Sukadiri, Kasemen, Banten.
Together with Pokdarwis and 5 members of the service feam will make batik
cloth with the Heritage mofit of the Sultanate of Banten.
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